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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisa kelayakan pengelolahan sampah menjadi Bahan Bakar,
dengan memanfaatkan pembiayaan wakaf produktif. Penelitian dilakukan dengan mengumpulkan data dari
studi literatur dan survey lapangan di TPA Galuga Bogor, dan menganalisa secara deskriptif kualitatif dan
kuantitatif secara teknis maupun ekonomis. Pada aspek finansial menunjukan nilai: NPV Rp
1.660.445.113,55; IRR 17,78persen; B/C Ratio 1,10 dan PBP 4,52 tahun. Komponen biaya variabel, harga
penjualan RDF dan pendapatan retribusi/tipping fee menunjukan nilai 4,31 ; 6,70 ; 2,25, nilai tersebut
menunjukan peka terhadap perubahan.

Sebagai entitas perusahaan yang mendapatkan tipping fee dari pemerintah dengan melibatkan pendanaan dari
wagaf hal ini sangat layak baik sebagian maupun total investasi biaya. melihat tingkat resiko yang kecil, dana
wagaf bisa saja dipakai untuk bisnis produksi RDF dengan pola Mudhorobah maupun Musyarokah
keseluruhan modal atau sebagian,dengan prinsip syariah),dengan rentang waktu 10-25 tahun.

Kata Kunci : Analisa Bisnis RDF Kota Bogor,Wakaf Prouktif

ABSTRACT

The aim of this research is to analyze the feasibility of processing waste into fuel, by utilizing productive wagf
financing. The research was carried out by collecting data from literature studies and field surveys at the
Galuga Bogor TPA, and analyzing it descriptively qualitatively and quantitatively technically and economically.
In the financial aspect, it shows the value: NPV IDR 1,660,445,113.55; IRR 17.78 percent; B/C Ratio 1.10 and
PBP 4.52 years. The variable cost component, RDF sales price and tipping fee income shows a value of 4.31;
6.70 ; 2.25, this value shows that it is sensitive to change.

As a corporate entity that receives tipping fees from the government by involving funding from wagf, this is very
feasible, both in part and in total investment costs. Seeing the small level of risk, wagf funds can be used for the
RDF production business with a Mudhorobah or Musyarokah pattern, the whole capital or part of it, with sharia
principles), with a period of 10-25 years

Keywords: Bogor City RDF Business Analysis, Productive Waqf

I. PENDAHULUAN

I.1. Latar Belakang Masalah

Ketika sumber energi fosil semakin berkurang dan langka maka energi baru dan
terbarukan diperkirakan akan menjadi sumber energi masa depan, sumber energi utama
di dunia. Pengelolaan energi dari proses alam yang berkelanjutan dan dapat dijadikan
sebagai energi alternatif, energi alternatif tersebut bisa dijadikan sebagai salah satu basis
wakaf.

Permasalahan pengembangan energi terbarukan bagi masyarakat inilah yang
menjadi masalah besar di Indonesia, dan perlu juga ditangani secara sistematis.
Pengembangan fasilitas dan sumber daya manusia dalam perspektif syariah, dari sisi yang
bersifat teknis, instrumen-instrumen ekonomi syariah, secara khusus pemanfaatan zakat
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dan wakaf, sangat berpotensi menjadi katalisator pengembangan energi terbarukan
nasional.

Wakaf produktif lainya yaitu wakaf balai energi listrik desa dan perangkat
pembangkit listriknya. Balai energi listrik tersebut dapat dijadikan sebagai sebagai pusat
aktivitas produktif di desa lainnya seperti kedai dan objek wisata,ini adalah salah satu
contoh pemanfaatan Wakaf Produktif. (Republika, 2021)

Dalam penggunaannya, wakaf dapat dibedakan menjadi wakaf mubasyir dan
wakaf istismari.Wakaf mubasyir adalah harta wakaf pelayanan masyarakat dan bisa
digunakan secara langsung seperti madrasah dan rumah sakit. Wakaf istismari adalah
harta wakaf yang ditujukan untuk penanaman modal dalam produksi barang-barang dan
pelayanan yang dibolehkan syara’ dalam bentuk apapun kemudian hasilnya diwakafkan
sesuai keinginan wakif. Wakaf istismari biasa disebut juga wakaf produktif, yaitu wakaf
harta yang digunakan untuk kepentingan investasi, baik di bidang pertanian,
perindustrian, perdagangan, dan jasa. Manfaat pada wakaf produktif tidak diperoleh dari
benda wakaf secara langsung, melainkan dari keuntungan atau hasil pengelolaan wakaf.

Jaih Mubarok,wakaf produktif sebagai proses pengelolaan benda wakaf untuk
menghasilkan barang atau jasa yang maksimum dengan modal yang minimum. Wakaf
produktif dikelola dengan pendekatan bisnis, yakni suatu usaha yang berorientasi pada
keuntungan dan keuntungan tersebut disedekahkan kepada pihak yang berhak
menerimanya. (Mubarok, 2008)

Menurut bahasa wakaf berasal dari waqf yang berarti radiahv (terkembalikan), al-
tahbis (tertahan), al-tasbil (tertawan) dan al-man’u (mencegah). Sedangkan menurut
istilah, terdapat beberapa pendapat, salah satunya wakaf menurut Hendi Suhendi adalah
menahan sesuatu benda yang kekal zatnya, dan memungkinkan untuk diambil
manfaatnya guna diberikan di jalan Allah. (Suhendi, 2008) Sedangkan Suryana dkk
mengatakan bahwa Wakaf adalah menahan harta dan memberikan manfaatnya di jalan
Allah, sebagai sarana mendekatkan diri kepada Allah yang ganjarannya tidak terbatas
sepanjang pewakaf itu hidup, tetapi terbawa sampai kata ia meninggal dunia (Suryana,
1996). Ali MD ,Wakaf adalah salah satu lembaga yang dianjurkan oleh ajaran Islam
untuk dipergunakan oleh seseorang sebagai sarana penyaluran rezeki yang diberika oleh
Allah kepadanya. (Ali, 1988)

Menurut sifat penggunaannya, pembiayaan dapat dibagi menjadi dua yaitu:
(Muhammad, 2004) .Pembiayaan produktif, yaitu pembiayaan untuk memenubhi
kebutuhan produksi dalam arti luas, yakni untuk peningkatan usaha, baik usaha produksi,
perdagangan, maupun investasi. Pembiayaan produktif ini dibedakan lagi menjadi dua
yaitu Kesatu pembiayaan modal kerja ditujukan untuk memenuhi kebutuhan peningkatan
produksi baik secara kuantitatif maupun secara kualitatif dan untuk keperluan
perdagangan atau peningkatan kegunaan suatu barang.

Pembiayaan investasi yang diberikan oleh bank syari’ah pada umumnya
menggunakan skema mudharabah ataupun musyarakah Pembiayaan konsumtif, yaitu
pembiayaan yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan konsumsi, yang akan habis
digunakan untuk memenuhi kebutuhan. Menurut Zulkifli, perbedaan perlakuan antara
pembiayaan konsumtif dan dan produktif terletak pada metode pendekatannya. (Zulkifli,
2007).
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I.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang penelitian di atas maka rumusan masalah penelitian
ini adalah:
1. Bagaimana potensi bisnis pengelolaan sampah menjadi bahan Bahan Bakar
dengananalisa menggunakan studi kelayakan bisnis?
2. Bagaimana wakaf berpotensi menjadi sumber pendanaan yang aman dalam
pembiayaanindustri sampah menjadi Bahan Bakar?

1.3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah diatas maka secara khusus
penelitian ini bertujuan untuk
1. Nilai Kelayakan Pabrik produk pengelolahan sampah menjadi Bahan Bakar tingkat

resiko pembiayaaan dengan memanfaatkan pembiayaan wakaf produktif
2. Perbandingan pendapatan antara pendanaan Konvensionan dan Syariah dengan
memanfaatkan dana wakaf
Il.  TINJAUAN PUSTAKA
I1.1. Landasan Teori
1) Konsep Pengolahan Sampah menjadi Sumber Energi

Meningkatnya jumlah populasi Indonesia telah menyebabkan volume sampah
domestik bertambah besar. Pada 2012 Kementerian Kesehatan melaporkan bahwa
hanya sekitar 24.5% sampah yang dikumpulkan dan diproses dengan benar sedangkan
sisanya dibakar atau dibuang ke selokan, sungai atau laut.

Berdasarkan Undang-undang Nomor 18 Tahun 2008 tentang Pengelolaan
Sampah, seluruh Tempat Pembuangan Akhir (TPA) open dumping harus ditutup dan
diganti dengan controlled landfill atau sanitary landfill. Selanjutnya, berdasarkan pasal
21 ayat (4) Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 81 Tahun 2012 tentang Pengelolaan
Sampah Rumah Tangga dan Sampah Sejenis Sampah Rumah Tangga, tanggung jawab
pengelolaan persampahan di Indonesia, termasuk TPA, berada di tangan Pemerintah
Daerah. (Costa, 2018).

Berdasarkan ketentuan tersebut dan potensi yang cukup besar, maka
Kementerian ESDMmendorong berbagai pihak untuk dapat menjadi bagian dari upaya
pengembangan sampah menjadi energi. Dalam upaya mempercepat pengembangan
energi menjadi sampah, Pemerintahjuga telah mengeluarkan berbagai insentif termasuk
penetapan harga jual listrik atau FiT untuk listrik yang dihasilkan dari sampah kota.

Komposisi dan karakteristik sampah berpengaruh terhadap efisiensi energi dan
pengoperasian fasilitas Waste to Energy dan emisinya. Pengoperasian instalasi daya
Waste to Energy bergantung pada kualitas dan ketersediaan bahan baku, yaitu sampah
perkotaan yang digunakan sebagai bahan bakar untuk instalasi Waste to Energy.
Indonesia memproduksi sampah perkotaan dalam jumlah besar yang bisa dikonversi
menjadi energi. Berdasarkan data dari Kementerian Lingkungan Hidup, volume sampah
yang dihasilkan di Indonesia meningkat secara tajam selama periode 2010-2012, yaitu
200.000 ton per hari pada 2010 dan meningkat lebih dari dua kali lipat menjadi 490.000
ton per hari pada 2012.

Diperlukan pemilahan dan penyortiran sampah untuk sebagian besar bahan baku
Waste to Energy agar didapatkan komponen bahan baku yang optimal. Pemilahan
sampah pada sumbernya merupakan metode paling efisien. Namun demikian, hal ini
membutuhkan komitmen
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dari masyarakat/produsen serta sistem pengumpulan sampah yang baik.
Sayangnya, hal ini belum berlaku umum di Indonesia pada saat ini.
Secara umum, komposisi sampah di Indonesia adalah:

mm 55-70% organik (biodegradable/mudah terurai)
mm 30-45% nonorganik (non-biodegradable/tidak mudah terurai); dan
mm Kurang dari 1% sampah beracun/berbahaya (B3).

Sampah non-organik dapat dibagi lagi menjadi: kertas, plastik, kayu, bahan
kain/tekstil, karet/kulit buatan, logam dan kaca, sampah terurai, Sampah
beracun/berbahaya (B3) dan lainnya (batu, pasir, lampin sekali pakai, karet sintetis).
Berdasarkan data statistik sampah tahun 2011 dari Kementerian Lingkungan Hidup dan
Kehutanan (KLHK), volume sampah plastik adalah yang tertinggi kedua, mencapai
sekitar 5,4 juta ton per tahun atau setara dengan 14% dari total sampah.

Sampah perkotaan dihasilkan dari perumahan, supermarket dan pasar
tradisional, sekolah, kantor, toko, restoran, hotel, jalan, taman, stasiun kereta api dan
terminal bus. Sebagian besar sampah di Indonesia berasal dari sektor rumah tangga
(48%), pasar tradisional (24%) dan area perdagangan (9%), sementara sisanya berasal
dari fasilitas publik (sekolah, kantor, jalan, dll.).

Pemanfaatan sampah kota sebagai sumber energi listrik sejalan dengan program
pemerintah dalam rangka mendorong pengembangan dan pemanfaatan Energi Baru dan
Terbarukan (EBT) khususnya Bioenergi guna mencapai target pemanfaatan EBT
sebesar 23% pada 2025 sebagaimana telah ditetapkan melalui Peraturan Pemerintah
Nomor 79 Tahun 2014 tentang Kebijakan Energi Nasional (KEN).

Pengembangan dan pemanfaatan sampah kota menjadi energi yang juga
merupakan bagian dari energi terbarukan sangat berperan untuk meningkatkan akses
dan penyediaan energi bagi masyarakat serta turut berkontribusi pada upaya
pengurangan emisi gas rumah kaca, pengurangan pencemaran lingkungan, peningkatan
perekonomian nasional, dan peningkatan kesehatan masyarakat

Secara alamiah, TPA berpotensi menimbulkan risiko yang serius terhadap
kesehatan dan keselamatan lingkungan. Oleh karena itu, dibutuhkan pertimbangan yang
hati-hati dalam mempersiapkan desain, perencanaan dan operasinya. Sampah TPA
ketika membusuk menghasilkan efek gas rumah kaca dan lindi; jika kebakaran terjadi,
emisi beracun dilepaskan; sampah yang tertiup angin, tikus dan serangga, semua ini
dapat menimbulkan masalah kesehatan dan penyakit bagi masyarakat. Akibatnya,
lokasi TPA perlu diawasi dan dikelola, baik yang masih beroperasi maupun yang telah
ditutup. Peraturan perundang-undangan Indonesia tidak mengatur secara khusus
kesehatan dan keselamatan lingkungan untuk TPA.

Kementerian Pekerjaan Umum telah menerbitkan peraturan No. 03 tahun 2013,
yang membahas tentang infrastruktur dan utilitas TPA dan memberikan pedoman
terperinci untuk pengembangan sanitary landfill. Suatu sanitary landfill dipersiapkan
secara teknis dengan hati- hati, dengan bentuk struktur yang stabil dari lapisan sel
sampah yang dipisahkan oleh bahan penutup tanah, dengan dasar dan sisi lerengnya
dirancang untuk meminimalkan infiltrasi dan memfasilitasi penampungan lindi. TPA
ditempatkan dan dirancang serta dioperasikan untuk mengisolasi sampah dari
lingkungan sekitarnya, khusunya tanah dan air tanah. Bahkan setelah ditutup, TPA
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membutuhkan perawatan jangka panjang untuk memastikan bahwa sampah tetap
terisolasi, termasuk pemeliharaan sistem pengurukan, penampungan dan pengolahan
lindi, pengumpulan dan pembakaran, atau pemanfaatan LFG, dan pemantauan air tanah
(International Finance Cooperation, 2007). (Direktur Jenderal Energi Baru Terbarukan
dan Konservasi Energi, 2015).
Instrumen Ekonomi Syariah dalam Pengembangan Energi Baru Terbarukan.
Salah satu dari bentuk ibadah Islam bersumber pada dua pokok yaitu Alquran
dan Hadist Nabi Saw untuk mendekatkan diri pada Allah SWT yang berkaitan dengan
harta benda adalah wakaf. Amalan wakaf besar manfaatnya bagi kehidupan sosial
ekonomi, kebudayaan dan keagamaan. Islam memposisikan amalan wakaf sebagai
salah satu macam ibadah yang amat diutamakan.

I11.2. Literature Review

1)

2)

Costa, C. d. (2018) Penelitian tentang hukum sampah disebutkan lahirnya Undang —
Undang Nomor 18 Tahun 2008 Tentang Pengelolaan Sampah merupakan upaya
pemerintah daerah dalam mengelola sampah. Pengelolaan sampah yang baik, akan
menjadikan lingkungan yang berkelanjutan. Penelitian ini mengkaji sistem pengelolaan
sampah yang berwawasan lingkungan dalam upaya menciptakan kota yang
berkelanjutan (Studi Tentang Sistem Pengelolaan Sampah di Kota Semarang).
Pertanyaan utama yang ingin dijawab (1) Apakah sistem pengelolaan sampah
berwawasan lingkungan dapat berkontribusi bagi terwujudnya kota berkelanjutan (2)
Apakah pengelolaan sampah di Kota Semarang telah dilakukan secara berwawasan
lingkungan (3) Faktor penghambat terwujudnya sistem pengelolaan sampah
berwawasan lingkungan, dan solusi yang ditawarkan. Metode Penelitian dilakukan
secara yuridis empiris sosiologis yaitu data primer merupakan hasil penelitian lapangan
yang dianalisis dengan undang-undang terkait. Hasil penelitian bahwa (1) Sistem
pengelolaan sampah yang berwawasan lingkungan dapat memberi kontribusi bagi
terwujudnya kota berkelanjutan, karena dengan pengelolaan sampah berwawasan
lingkungan akan terciptanya lingkungan yang baik. (2) Pelaksanaan pengelolaan
sampah di Kota Semarang belum optimal dengan cara 3R (Reduce, Reuse dan Recycle),
sehingga perlu dilakukan penyediaan lahan TPA, transportasi, pendanaan, investor dan
peningkatan partisipasi mayarakat. Hambatannya yaitu faktor jumlah penduduk,
Kualitas dan kuantitas Sumber Daya Manusia yang kurang memadai, faktor oprasional.
Solusinya yaitu mengadakan pelatihan bagi pegawai, menambah jumlah armada dan
kontainer.

(Hendrianto, 2019, pp. 1-17) Penelitian dilakukan dengan menggunakan metode
eksplanatoris yang dilengkapi dengan penelitian di lapangan, yaitu di tempat olah
sampah (TOS) yang berada di lingkungan kompleks STT-PLN Jakarta. Observasi
lapangan tersebut juga disertai dengan metode question and aswer memberikan
berbagai pertanyaan kepada sebagian besar peserta didik dan karyawan yang bekerja di
tempat olah sampah (TOS) tersebut, ditambah dengan mempelajari berbagai materi
acuan lainnya. Tulisan ini merupakan hasil penelitian lanjutan terdahulu yang berjudul:
“Metode Yuridis Pengelolaan Sampah Rumah Tangga Dan Sampah Sejenis Di
STTPLN” yang membahas aspek hukum dalam pengelolaan sampah yang dilakukan
olen STT-PLN. Sedangkan dalam tulisan ini membahas tentang managemen
pengelolaan sampah apabila ditinjau dari ilmu managemen. Permasalahan dalam tulisan
ini adalah apakah pengelolaan sampah di STT-PLN sudah menggunakan prinsip
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managemen yang baik. Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa STT-PLN
sudah melaksanakan pengelolaan sampah terpadu yang baik dengan menggunakan
fungsi-fungsi yang berlaku dalam dasar-dasar managemen yang baik dengan
menggunakan prinsip 3R, yaitu reduce, reuse dan recycle..

3) (Huzaimabh, Juni 2020) Sampah Adalah Berkah; Studi Pola Kehidupan Sosial Ekonomi
Pemulung Di Sekitaran Tempat Pembuangan Akhir (TPA) Piyungan Bantul Yogyakarta
Siti Huzaimah Penelitian ini hendak mengungkap bagaimana pola kehidupan sosial-
ekonomi pemulung sampah di sekitaran tempat pembuangan akhir (TPA) di Piyungan
dan apa yang menjadi faktor-faktor masyarakat memilih profesi menjadi pemulung
sekalipun secara umum pemulung dianggap sebagai kelas sosial yang rendah. Metode
yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif dengan
pendekatan fenomenologis dengan mengunakan teknik pengumpulan observasi data
wawancara. Teknik analisis data dengan tahapan sebagai berikut: menelaah seluruh
data, mengkategorikan data, menghubungkan dengan landasan teori, dan menarik
kesimpulan. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa
kondisi sosial ekonomi para pemulung di sekitaran TPA Piyungan secara keseluruhan
dapat dikategorikan dalam taraf yang cukup baik, bahkan ada yang sampai pada taraf
sangat baik, yakni tergolong sejahtera. Hal itu terlihat dari penghasilan sehari-harinya
yang dapat dikatakan lumayan, juga dari pola hidupnya yang terbilang normal layaknya
masyarakat lain, yakni mempunyai tempat tinggal yang layak berdinding tembok,
beralas keramik. Selain itu mereka rata-rata mempunyai kendaraan peribadi seperti
motor, bahkan beberapa ada yang mobil, mempunyai aset berupa sapi, rumah, dan
kendaraan pribadi. Sekalipun tidak dapat dipungkiri, masih ada juga pemulung yang
kurang baik dalam arti miskin. Sedangkan alasan para pemulung memilih profesi
sebagai pemulung selain karena memulung merupakan pekerjaan yang menjanjikan
hasilnya, juga karena tidak adanya pilihan lain selain menjadi pemulung. Hal itu
disebabkan adanya kendala-kendala seperti, tidak memiliki keahlian kusus, terbatasnya
lapangan pekerjaan, tidak mempunyai modal untuk membangun usaha, serta karena
faktor pendidikan yang rendah.

4) (Saputra A.2020) Pemulung yang memanfaatkan sedikit sampah daur ulang namun ada
juga kegiatan lanjutan yang lebih besar yaitu merubah sampah menjadi bahan bakar atau
sumber energi. Pekanbaru merupakan salah satu kota di Provinsi Riau yang selalu
mengalami peningkatan penduduk sebesar 9,96% tiap tahunnya. Bertambahnya jumlah
penduduk juga menyebabkan bertambahnya jumlah sampah. Potensi sampah di Kota
Pekanbaru dapat mencapai nilai sebesar 378,07 ton/hari dengan komposisi sampah
anorganik sebesar 44%. Sampah anorganik yang dihasilkan berpotensi sangat besar
apabila dikonversi menjadi energi listrik menggunakan konversi termokimia gasifikasi.
Adapun tujuan ini yaitu merancang Pembangkit Listrik Tenaga Sampah (PLTSa) serta
menganalisa perancangan dari aspek ekonomi. Penelitian ini dapat menghasilkan
perancangan 11 unit gasifier dengan masing-masing unit dapat menghasilkan energi
listrik sebesar 4584,58 kW atau 39,06 MWh/tahun listrik. Analisa ekonomi dilakukan
menggunakan metode Life Cycle Cost (LCC) menghasilkan Net Preset Value (NPV)
sebesar Rp 9,481,791,769,570, Internal Rate of Return bernilai 10,92 % dan waktu
pengembalian modal selama 12,86 tahun biaya produksi listrik dari perancangan PLTSa
sebesar Rp. 765,8/kWh.

5) (Ramadhan, 2020) Dengan potensi yang cukup besar dari sampah maka perlu dilakukan
kajian pembiayaan dengan melibatkan wakaf produktif dan kajian implementasi
pengelolaan wakaf produktif di Banda Aceh dalam pemanfaatan wakaf produktif.
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Legalitas wakaf produktif belum sepenuhnya diatur dalam Qanun Aceh Nomor 10
Tahun 2018, oleh karena itu pelaksanaan dari Qanun tersebut tidak maksimal, dengan
alasan. Pertama, Baitul Mal masih fokus pada pengelolaan zakat, infag dan sedekah.
Kedua, adapun pelaksanaan dari Undang-Undang No. 41 Tahun 2004 sebagaimana
yang telah diatur pada pasal 43 ayat 2, konsep pengelolaan dan pengembangan harta
benda wakaf di Aceh dikelola dan dikembangkan secara produktif sesuai dengan tujuan,
fungsi dan peruntukannya. Ketiga, adapun implementasi pengelolaan wakaf produktif
di Banda Aceh dilakukan dengan cara menyewakan tanah, ruko, kios, rumah sewa dan
sebagainya, dengan alasan aset wakaf yang dimiliki oleh Kota Banda Aceh lebih banyak
dalam bentuk tanah dan bangunan. Keempat, wakaf produktif belum berdampak
signifikan terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat di kota Banda Aceh, dengan
alasan masih minimnya penerimaan hasil sewa wakaf tersebut. Dari penelitian
sebelumnya, penulis sependapat dengan Nurul Huda dkk. dengan judul “Manajemen
Pengelolaan wakaf di Indonesia Timur” bahwa masalah wakaf terdapat pada aspek
nazir, yaitu rendahnya kompetensi nazir dalam pengelolaan wakaf, kemudian minimnya
alokasi dana pemerintah untuk wakaf. serta rendahnya pemahaman masyarakat dan
wakif. Oleh karena itu, agar pemerintah berperan aktif dalam memajukan perwakafan
di Aceh sehingga terciptanya kesejahteraan masyarakat. Untuk meneliti dan mengetahui
pengelolaan wakaf dalam mewujudkan kesejahteraan masyarakat di kota Banda Aceh,
sumber data serta informasi dari berbagai sumber baik sumber primer yaitu Baitul Mal
Aceh, BWI Provinsi Aceh, Kantor Urusan Agama Kecamatan, nazir, serta penerima
manfaat wakaf dengan cara wawancara maupun dari sumber sekunder dengan cara
mengumpulkan literaturliteratur yang relevan. Adapun jenis penelitian yang digunakan
adalah penelitian lapangan (field research) dengan pendekatan deskriptif kualitatif yang
menggambarkan data dan informasi berlandaskan fakta-fakta yang diperoleh di
lapangan mengenai pengelolaan wakaf produktif dalam mewujudkan kesejahteraan
masyarakat di kota Banda Aceh.

6) (Dr. Lukman Hamdani, 2021) Jika sampah dikelola dengan baik dan benar akan
membawa manfaat yang luar biasa. Hanya ada 2 PLTSa yang beroperasi di Surabaya
dan Bantar Gebang. Hasil penelitian adalah pentingnya sinergi antara lembaga wakaf
dengan bank sampah, dan pemerintah. Aspek terpenting adalah faktor lembaga wakaf,
masyarakat, dan PLTSa dengan Kesepakatan Agak 13 persen. Masalah PLTSa terbagi
menjadi tiga: mahal, 3 T, dan lingkungan dengan Kesepakatan Agak 9 persen. Masalah
dengan lembaga wakaf antara lain pendidikan, sosialisasi, biaya dengan Kesepakatan
Agak 2 persen. Masalah masyarakat adalah literasi, kebiasaan, malas dengan
Kesepakatan Agak 10 persen Solusi pemetaan, studi mendalam, kolaborasi, webinar,
dan solusi adalah 0,34. strategi antara lain perbaikan lingkungan, antara lain sinergi
lembaga wakaf dengan pemerintah, sistem BOT antar lembaga wakaf dan kerjasama
lembaga wakaf dengan bank sampah, perbaikan lingkungan antara lain sinergi lembaga
wakaf dengan pemerintah, sistem BOT antar lembaga wakaf dan kerjasama antara
lembaga wakaf dengan bank sampah dengan Perjanjian Alih sebesar 19 persen.

7) (Dahlan, 2016) Kebutuhan kajian akan wakaf tunai sangat dibutuhkan oleh banyak
pihak terutama bagi para ahli dan praktisi ekonomi Islam. Metode yang dipergunakan
dalam penelitian ini adalah metode penelitian hukum normatif (penelitian hukum).
Salah satu tujuan pendirian Badan Wakaf Indonesia ialah untuk mempromosikan dan
mengembangkan wakaf Badan Wakaf Indonesia memainkan peranan aktif baik sebagai
regulator, motivator, mediator, dan bahkan sebagai administrator dalam cakupan
sebagai nazhir. Oleh karenanya kepengurusan pada Badan Wakaf Indonesia
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membutuhkan persyaratan seperti visi dan misi serta komitmen dalam mengembangkan
wakaf, dan memiliki pemahaman dan pengalaman kerja dalam mengelola aset wakaf
secara professional dalam skala nasional.

11.3. Kerangka Pemikiran

Potensi pemanfaatan sampah yang bisa membuka lapangan kerja baru dan
berkelanjutan dengan model pembiayaan bersumber dari dana wakaf produktif adalah
pengelolahan sampah menjadi sumber energi dalam bentuk bahan bakar alternatif atau disebut
Refused Derived Fuel (RDF).

Sasaran pemasaran bahan bakar yang dihasilkan adalah industry yang memakai batu
bara, solar sebagai bahan bakar atau sebagai sumber energi dalam pembakaran langsung. Salah
satu contoh di industry semen kebutuhan energi lebih dari 50% memanfaatkan batu bara.

Pihak pihak yang terlibat dalam kegiatan dan yang akan mendapatkan manfaat
diiantaranya DLHK pemda setempat, Industri Besar, UMKM yang memakai bahan bakar
batubara maupun solar, Masyarakat, PLN

Sampah dan energi adalah sektor infrastruktur prioritas bagi Indonesia dan bisa
dikembangkan di bawah skema KPBU. Wakaf sebagai harta umat islam sangat potensial
sebagai sumber pendanaan dalam pengelolahan sampah menjadi energi, peran umat islam
dalam melindungi lingkungan dari bahaya sampah sangatlah diharapkan. Potensi wakaf
produktif merupakan suatu kekuatan atau kemampuan yang ada pada wakaf yang masih belum
diberdayakan untuk menambah nilai manfaat dari harta wakaf tersebut. Manajemen wakaf
produktif merupakan bagian pemberdayaan asset ekonomi masyarakat yang ada dalam harta
wakaf yang harus dikelola secara produktif agar menghasilkan peluang bagi terbukanya sektor
strategis yang menguntungkan, seperti membukam lapangan kerja baru dan
pengelolaanpelayanan publik yang meringankan beban ekonomi masyarakat.

I1. METODE

1) Jenis penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dan kuantitatif Analisis
kualitatif dilakukan untuk mengetahui gambaran mengenai pelaksanaan pengolahan
sampah kota dalam beberapa aspek teknis, social ,pasar dan manajemen. Analisisis
kuantitatif digunakan untuk menganalisis kelayakan finansial pembangunan Pabrik RDF

2) Lokasi Penelitian

Penelitian ini berlokasi di dilakukan di kota Bogor, dengan spesifikasi tempat terkait
data penelitian yaitu TPA Galuga, Dinas Lingkungan Hidup dan Kebersihan
(DLHK).Pemilihan lokasi secara sengaja (purposive) berdasarkan pertimbangan bahwa
DLHK salah satu institusi yang mempunyai peluang untuk membuat unit usaha,dengan
harapan output yang dihasilkan dapat mengurangi biaya operasional. Melakukan survey
lapangan dan pengumpulan data berdasarkan parameter yang diperlukan. Jenis data yang
digunakan dalam penelitian terdiri dari data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh
dari hasil wawancara dengan pelaku pengolahan sampah di Kota Bogor. Data sekunder
diperoleh dari Laporan LPPM ITB mengenai Hasil Studi RDF Kota Bandung yang dibuat
pada tahun 2007-2008 dan RDF Kabupaten Bandung, modul DLHK tentang Penanganan
Penataan Sarana dan Prasarana TPA Galuga Kota Bogor serta penelitian- penelitian
sebelumnya yang dapat dijadikan sebagai bahan rujukan yang berhubungan dengan
Pengolahan Sampah, baik itu data kualitatif ataupun kuantitatif seperti biaya investasi
maupun biaya operasional.
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3) Analisis Aspek Teknis

(AVA

Aspek teknis dianalisis secara deskriptif untuk mendapatkan gambaran mengenai
pemilihan lokasi, kapasitas produksi, pemilihan teknologi proses dan peralatan,
Penentuan kapasitas produksi disesuaikan berdasarkan jumlah sampah kota sebagai bahan
baku. Penggunaan mesin dan peralatan disesuikan dengan teknologi proses yang dipilih.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Keberadaan Pabrik RDF Kota Bogor menjadi alternatif penanggulangan
permasalahan sampah Kota Bogor. Walaupun, pembangunan wunit usaha
RDFmembutuhkan biaya investasi yang sangat tinggi karena teknologi yang digunakan
bernilai mahal termasuk biaya operasionalnya. Keberlangsungan Pabrik RDF di negara-
negara maju mendapatkan subsidi di setiap periode produksinya yaitu berupa tipping fee
sebagai biaya public service yang diambil dari biaya operasional dibagi input sampah yang
diolah.

Sama halnya dengan Pabrik RDF Kota Bogor, ada dua alternatif pemasukan
tambahan agar Unit Opeasi RDF tetap dapat beroperasi diataranya pemasukan dari tipping
fee seperti yang terjadi di negara-negara maju atau pendapatan retribusi sampah.Beberapa
poin penting yang akan dievaluasi adalah : 1) Pengolahan sampah saat pembangunan
infrastuktur RDF dan manfaat yang diperoleh dari pengolahan sampah menjadi RDF yang
akan dibahaspada aspek teknis. 2) Model retribusi sampah dan tipping fee Kota Bogor
yang akan dibahas di aspek manajemen. 3) Penetapan harga jual RDF ke Industri,PLN dan
peluang pasar pupuk Organik yang akan dibahas pada aspek pasar.

Aspek teknis dianalisis secara deskriptif untuk mendapatkan gambaran mengenai
kapasitas produksi, pemilihan teknologi proses dan peralatan. Penentuan kapasitas
produksi disesuaikan berdasarkan jumlah bahan baku yang tersedia, sedangkan untuk
pemilihan teknoligi proses dan peralatan disesuaikan dengan dana yang dimiliki
penggagas usaha.

KESIMPULAN

Berdasarkan analisis kelayakan usaha RDF untuk tiga skenario dapat disimpulkan
sebagai berikut :

Aspek Teknis, Aspek Pasar, Aspek Manajemen RDF Kota Bogor layak untuk
dilaksanakan. TPA Galuga ideal untuk lokasi RDF selain karena letak bahan baku utama,
sumberdaya seperti air dan kondisi udara serta untuk menghindari penolakan akibat adanya
kekhawatiran warga sekitar terhadap polusi dari pembakaran sampah. Teknologi proses dan
peralatan RDF dapat disediakan dan disesuikan dengan sumberdaya yang dimiliki Kota
Bogor pada kapasitas produksi 250 ton sampah per-hari

Pada Aspek Pasar untuk Output utama, RDF bermitra dengan PLN atau Industri
semen sehingga harga, promosi dan distribusi mengikuti prosedur yang ditetapkan PT PLN.
Harga RDF yang ditetapkan Rp 500 per-kg.

Pada Aspek Manajemen RDF merupakan program coorporate social responsibility
(CSR) yang digulirkan PT. PLN,Industri Semen dan DLHK Kota Bogor, stuktur organisasi
yang dimiliki sederhana karena ruang lingkup kerja RDF dimulai dari pengumpulan sampah
sampai kepada penggolahan menjadi RDF. Pabrik RDF mampu menyerap tenaga kerja
sebanyak 347 orang.

Pada aspek finansial karena komponen biaya investasi dan biaya operasional sangat
mahal sehingga pada skenario I, RDF tidak layak. Hasil analisis aspek finansial pada
skenario I menunjukan nilai: NPV Rp 10.781.436.315,13 (negatif); IRR 3,02 persen; B/C
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Ratio 0,55 dan PBP 72,41 tahun sedangkan untuk skenario Il menunjukan nilai: NPV Rp
1.660.445.113,55; IRR 17,78persen; B/C Ratio 1,10 dan PBP 4,52 tahun. Pada skenario Il
RDF layak dilaksanakan karena dipengaruhi oleh tippingg fee namun pendapatan berkurang
karena adanya beban bunga Bank yang membebani operasional. Pada skenario IlI
mendukung Analisa scenario Il sehingga pendapatan bisa lebih meningkat dan tidak
terbebani bunga Bank.

Komponen biaya variabel, harga penjualan RDF dan pendapatan retribusi/tipping
fee pada masing-masing skenario menunjukan nilai 2,44 ; 13,96 ; 150,73 sedangkan untuk
skenario Il menunjukan nilai 4,31 ; 6,70 ; 2,25, nilai tersebut menunjukan skenario Il yang
paling peka terhadap perubahan apalagi jika di tunjang oleh pembiayaan dari wakaf tunai
atau yang lain.

Dengan memanfaatkan pendanaan dari harta wagaf dan melihat kelayakan usaha ini
akan jauh lebih bermanfaat untuk umat,mengingat sampah akan selalu ada hingga akhir
jaman demikian pula industry listrik dan semen. Jadi pengelolaan sampah dengan
menggunakan harta wagaf sangat potensial dalam memajukan ekonomi keumatanyang
berbasis lingkungan dan energy dengan meminimalkan dan menghilangkan biaya bunga
atau biaya yang mengandung riba yang membebani biaya operasional dan juga investasi
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